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Abstrak: Berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat dan mencari

bermacam-macam kemungkinan/alternatif penyelesaian terhadap
suatu  masalah, dan menerapkannya untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap kemampuan berpikir kreatif siswa terkait dengan
cara mengatasi pencemaran lingkungan. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif yaitu mendeskripsikan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang dimiliki, tanpa memberikan perlakukan
tertentu. Subjek penelitian adalah siswa Madrasah Aliyah Jurusan
IPA yang berjumlah 31 orang (12 siswa laki-laki dan 19 siswa
perempuan). Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan
berpikir kreatif dalam bentuk analisis gambar jenis- jenis limbah
organik dan anorganik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
berpikir kreatif siswa laki-laki: flexibility (34,7%), fluency
(34,7%), dan originality (7,2%), siswa perempuan: flexibility
(45,5%), fluency (45,5%), dan originality (4,4%). Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki cara kreatif untuk mengatasi

masalah pencemaran lingkungan.

PENDAHULUAN

Pencemaran  lingkungan adalah
masuknya atau dimasukkannya makluk
hidup, zat energi, dan atau komponen lain
ke dalam lingkungan atau berubahnya
tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia
atau oleh proses alam sehingga kualitas
lingkungan turun sampai ke tingkat
tertentu yang menyebabkan lingkungan
menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi
lagi sesuai dengan peruntukannya (UU
Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup
No. 4 Tahun 1982). Pencemaran
lingkungan umumnya disebabkan karena
aktivitas manusia dan perlu penanganan
yang berkualitas agar dapat dimanfaatkan
kembali oleh manusia. Salah satu cara
penanganannya adalah dengan melakukan
konservasi.

Konservasi merupakan upaya yang
dilakukan manusia untuk melestarikan
atau melindungi alam. Salah satu bentuk
konservasi adalah mengurangi, membatasi
dan mengatasi pencemaran lingkungan.
Pencemaran akan mengakibatkan
cadangan sumber daya alam semakin
cepat habis karena kepunahan.
Pemanfaatan limbah seperti jerami,
enceng gondok, ampas kelapa dan
sebagainya dapat dijadikan biogas sebagai
sumber energy baru sekaligus menekan
pencemaran lingkungan (Prasetyo &
Haryanto, 1992; Suparmoko, 1997).
Untuk mengolah berbagai jenis limbah
yang mengakibatkan pencemaran
lingkungan tersebut diperlukan sumber
daya manusia yang mampu berpikir
kreatif dan berkualitas.
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Melatihkan berpikir kreatif dapat
ditempuh melalui pendidikan. Pendidikan
bertujuan untuk mencerdaskan anak
bangsa dan mengantarkan mereka untuk
dapat memahami lingkungan serta
mengelolanya dengan baik, berarti konsep
yang diberikan harus seirama dengan
kemajuan sains dan teknologi. Sains
merupakan konsep pembelajaran tentang
alam dan mempunyai hubungan yang
sangat luas terkait dengan kehidupan
manusia. Untuk memahami hal tersebut
dibutuhkan masyarakat yang melek sains
yaitu masyarakat yang mengerti konsep-
konsep dan prinsip-prinsip sains, akrab
dan harmonis dengan alam, mengenali

keanekaragaman alam, menggunakan
pengetahuan dan cara berfikir sains untuk
tujuan  pribadi  dan  sosial, serta

memprioritaskan kompetensi-kompetensi
sains yang diperlukan oleh semua anggota
masyarakat, sehingga bermanfaat untuk
memecahkan  masalah  kehidupannya
sehari-hari (Rutherford & Ahlgren,1990).
Keterampilan  berpikir yang efektif
merupakan suatu  karakteristik yang
dianggap penting oleh sekolah pada setiap
jenjangnya,  meskipun  keterampilan
berpikir seperti ini jarang diajarkan oleh
guru di kelas. Mengajarkan keterampilan

berpikir secara eksplisit dan
memadukannya dengan materi
pembelajaran (kurikulum) dapat

membantu para siswa untuk menjadi
pemikir yang kritis dan kreatif secara
efektif (Sutrisno, 2008).

Mempersiapkan ~ sumber  daya
manusia  yang  berkualitas  berarti
memberdayakan manusia seutuhnya, yaitu
segi fisik dan cara berpikirnya. Generasi
muda Indonesia perlu dipersiapkan untuk
memasuki ajang persaingan bebas pada
era globalisasi. Mereka seyogianya Kritis
dan memiliki kesadaran akan pentingnya
melestarikan fungsi lingkungan untuk
keperluan generasi mereka dan generasi
yang akan datang dalam mengelola

sumber daya alam hayati (Rustaman,
2000).

Salah satu fenomena nyata yang
mudah diamati oleh peserta didik terkait
dengan materi pembelajaran lingkungan
hidup adalah  tentang pencemaran
lingkungan yang disebabkan oleh adanya
limbah baik itu limbah organik maupun
limbah anorganik yang merupakan hasil
dari aktifitas manusia. Dalam hal ini, perlu
adanya penanganan dan dibutuhkan suatu
kemampuan  berpikir  kreatif untuk
menemukan  solusi  alternatif dalam
memanfaatkan kembali limbah tersebut
sehingga dapat mengahasilkan produk
bernilai ekonomis.

METODE

Penelitian ini menggunakan statistik
desktiptif yaitu mendiskripsikan atau
memberi gambaran terhadap obyek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2011).
Sampel Penelitian adalah siswa MA
Muallimin NW Gunung Rajak.
Pelaksanaan tes dilakukan pada tanggal 9
januari 2013. Untuk mengukur
kemampuan berpikir  kreatif siswa,
digunakan tes dalam bentuk analisis
gambar jenis limbah organik dan
anorganik. Analisis kemampuan berpikir
kreatif menggunakan indikator fluency
(lancar), flexibility (luwes), dan originality
(kebaruan).

Berikut disajikan bentuk tes berpikir
kreatif dan Indicator berpikir kreatif dan
pemberian skor disajikan pada table 1.



Bentuk tes berpikir kreatif:
Amati gambar jenis limbah di bawah ini.
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Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif

No | Indicator | Sriteria Skor
Jawaban
1 | Fluency: a Banyak ide
Berfikir jawaban
lancar lebih dari 2 3
dalam dan benar.
mencipta- | a Banyak ide
kan banyak | jawaban 2 2
ide dan benar
a Banyak ide
jawaban 2, 1
salah satunya
benar
2 | Flexibility: | « Ide jawaban
Menciptaka | bervariasi,
n jenis ide ide lebih dari | 3
yang ber- 2, dan benar
beda atau a Ide jawaban
melihat dari | bervariasi,
sudut ide 2 dan 2
pandang benar
yang lain 4 Ide jawaban
bervariasi, 1
ide 2 dan
salah satunya
benar
3 | Originality: | « Jawaban

Mencipta-




No | Indicator Kriteria Skor
Jawaban
kan jenis yang me- 3
yang tidak munculkan
biasa/ ide baru dan
belum benar
pernah ada | a Jawaban
yang me- 2
munculkan
ide umum
dan benar
a Jawaban 1
yang tidak
lazim dan
salah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berpikir kreatif siswa laki-laki dan
perempuan
Materi tes yang diberikan ke siswa
berupa cara-cara  mengatasi/mendaur
ulang berbagai jenis limbah organik dan
anorganik. Dari hasil analisis tes,

diperoleh persentase berpikir kreatif pada
siswa laki-laki untuk indikator fluency dan
flexibility 34,7%, dan originality 7,2%.
Siswa perempuan fluency dan flexibility
45,5%, dan originality 4,4%. Bila dilihat
dari hasil tersebut, siswa laki-laki dalam
mengemukakan cara mendaur ulang
limbah pada indikator berpikir kreatif
fluency dan flexibility lebih rendah
persentasenya dibandingkan dengan siswa
perempuan. Namun, dalam memunculkan
kebaruan lebih tinggi persentasenya
dibandingkan dengan siswa perempuan.
Cramond, et al (Aziz, 2010)
menyatakan  bahwa  dari  berbagai
penelitian tentang kreativitas ditemukan
adanya hubungan antara perbedaan jenis
kelamin dengan tingkat kreativitas baik
dalam bentuk kuantitas maupun kualitas.
Hasil analisis mereka terhadap jurnal
penelitian  dari  tahun  1958-1998
ditemukan adanya perbedaan baik pada
aspek fluency, flexibility, originality, dan
elaboration. Perempuan cenderung lebih
tinggi pada aspek fluency, originality, dan

elaboration, sedangkan pada aspek
flexibility laki-laki cenderung lebih tinggi
walau perbedaannya tidak terlalu tinggi.

Tabel 2. Persentase berpikir kreatif siswa
laki-laki dan perempuan

Responden
. Siswa laki- Siswa
Indicator .
laki perempuan
Rerata | % Rerata | %

Fluency 6,25 34,7 | 8,2 45,5
Flexibility | 6,25 34,7 | 8,2 45,5
Originality | 1,3 72 10,8 4.4

Guilford (Munandar, 2009) yang
mengemukakan berpikir kreatif sebagai
kemampuan untuk melihat bermacam-
macam  kemungkinan penyelesaian
terhadap suatu masalah, merupakan
bentuk pemikiran yang sampai saat ini
masih kurang mendapatkan perhatian
dalam pendidikan formal. Oleh karenanya
pemecahan masalah harus dipandang
secara utuh sebagai  ‘proses’ dan
melibatkannya ke dalam tahapan-tahapan
proses berpikir kreatif.

Munandar (2009) juga mengemuka-
kan bahwa untuk melihat seseorang yang
kreatif dapat dilihat dari empat indicator
yakni (1) Berpikir lancar (Fluency) yaitu
menghasilkan banyak gagasan/jawaban
yang relevan, dan arus pemikiran lancar.
(2) Berpikir luwes (flexibility) yaitu
mengahasilkan  gagasan-gagasan  yang
seragam, mampu mengubah cara atau
pendekatan, dan arah pemikiran yang
berbeda-beda. (3) Berpikir orignal
(Originality) yaitu memberikan jawaban
yang tidak lazim dalam arti lain dari yang
lain, yang jarang diberikan kebanyakan

orang, dan (4) Berpikir terperinci
(Elaboration)  yaitu  mengembangkan,
menambahkan, memperkaya suatu

gagasan, memperinci detail-detail, dan
memperluas suatu gagasan.

Berpikir kreatif sebagai kemampuan
untuk melihat bermacam-macam kemung-
kinan  penyelesaian terhadap  suatu



masalah dan sebagai cara pandang se-
seorang dalam mengatasi suatu permasa-
lahan, mencari berbagai alternatif dan
menerapkannya untuk mengatasi permasa-
lahan yang terjadi. Seorang pendidik yang
menguasai bidangnya seyogianya
berupaya untuk mengembangkan
kemampuan kreativitas peserta didiknya
dalam proses pembelajarannya karena
kemampuan kreativitas tersebut dapat
dimunculkan dan dikembangkan melalui
proses pembelajaran di kelas. Berpikir
kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu
proses yang digunakan ketika seorang
individu mendatangkan atau
memunculkan suatu ide baru. Seseorang
yang kreatif apabila sesuatu yang
dihasilkannya dapat memecahkan
persoalan dengan  berbagai  solusi,
mewujudkan ide-ide sebelumnya sehingga
menghasilkan sesuatu yang baru (Evans,
1991; Yudha, 2004).

KESIMPULAN

Berpikir kreatif sebagai
kemampuan untuk melihat bermacam-
macam kemungkinan penyelesaian

terhadap suatu masalah dan sebagai cara
pandang seseorang dalam mengatasi suatu
permasalahan, mencari berbagai alternatif
dan menerapkannya wuntuk mengatasi
permasalahan yang terjadi.

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa siswa memiliki cara kreatif untuk
mengatasi masalah pencemaran
lingkungan yakni laki-laki (flexibility:
34,7%, fluency: 34,7%, dan originality:
7,2%). Siswa perempuan (flexibility,

45,5%, fluency: 45,5%, dan originality:
4,4%).
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